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ABSTRAK

The growing awareness of the Muslim community regarding the importance
of consuming halal products has encouraged the use of digital technology to
support fast and practical verification processes, one of which is through the Ha-
lal Scanner application. This application facilitates checking the halal status of
products through barcode scanning, but the effectiveness and accuracy of the in-
formation still require evaluation to avoid errors in consumer decision-making.
This study aims to analyze the effectiveness of the Halal Scanner application
in validating halal and Muslim-friendly products by assessing the performance
of the application’s functions, features, and database against official halal certi-
fication data. The research methods included a literature review, direct testing
of barcode scanning on five products from several categories, and comparing
the scan results with official data from halal certification bodies as a validation
standard. The results showed that the application was able to present infor-
mation quickly, within 1-3 seconds per scan, and was easy for users to under-
stand. However, based on the test results, the application’s accuracy level only
reached 60%, with 40% of products not being verified correctly due to limited
database completeness and various barcode types. These findings indicate that
Halal Scanner is quite effective as an initial tool in validating Muslim-friendly
products, but cannot yet be used as a primary reference without additional verifi-
cation. Therefore, further development is needed in the form of regular database
updates, improved scanning technology, and integration with official halal data
to make the application more accurate and reliable.
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Meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim terhadap pentingnya konsumsi produk halal mendorong peman-
faatan teknologi digital untuk mendukung proses verifikasi yang cepat dan praktis, salah satunya melalui aplikasi Halal
Scanner. Aplikasi ini memudahkan pemeriksaan status kehalalan produk melalui pemindaian barcode, namun efektivitas
dan keakuratan informasinya masih memerlukan evaluasi agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan
konsumen. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas aplikasi Halal Scanner dalam memvalidasi produk halal dan
ramah Muslim dengan menilai kinerja fungsi, fitur, dan basis data aplikasi terhadap data sertifikasi halal resmi. Metode
penelitian meliputi studi literatur, pengujian langsung pemindaian barcode pada lima produk dari beberapa kategori, serta
perbandingan hasil pemindaian dengan data resmi lembaga sertifikasi halal sebagai standar validasi. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa aplikasi mampu menyajikan informasi dengan cepat, yaitu dalam waktu 1-3 detik per pemindaian, dan
mudah dipahami oleh pengguna. Namun, berdasarkan hasil pengujian, tingkat akurasi aplikasi hanya mencapai 60%, di
mana 40% produk tidak terverifikasi secara tepat akibat keterbatasan kelengkapan basis data dan variasi jenis barcode.
Temuan ini menunjukkan bahwa Halal Scanner cukup efektif sebagai alat bantu awal dalam memvalidasi produk ramah
Muslim, tetapi belum dapat dijadikan rujukan utama tanpa verifikasi tambahan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
lanjutan berupa pembaruan database secara berkala, peningkatan teknologi pemindaian, serta integrasi dengan data halal
resmi agar aplikasi lebih akurat dan terpercaya.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan gaya hidup halal pada masyarakat Muslim semakin meningkat seiring dengan tum-
buhnya kesadaran akan pentingnya keamanan dan kehalalan produk yang dikonsumsi. Di tengah banyaknya
produk makanan, minuman, dan barang konsumsi yang beredar, konsumen membutuhkan akses informasi yang
cepat, praktis, dan terpercaya mengenai status kehalalan suatu produk [1]. Hal ini sejalan dengan firman Allah
dalam QS. Al-Baqarah (168) :
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“Wahai manusia, makanlah dari apa yang ada di bumi yang halal lagi baik” (QS. Al-Baqarah: 168)

QS. Al-Baqarah: 168 memerintahkan manusia untuk mengonsumsi makanan yang halal dan thayyib,
yaitu yang diperbolehkan secara syariat dan baik bagi kesehatan [2]. Ayat ini juga memperingatkan agar tidak
mengikuti langkah-langkah setan yang menjerumuskan pada hal yang merusak. Dengan demikian, ayat ini
menjadi dasar penting bagi umat Muslim untuk berhati-hati dalam memilih makanan dan memastikan keha-
lalannya [3].

Kesadaran terhadap konsumsi halal juga berkaitan erat dengan tujuan pembangunan berkelanjutan
atau Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 3 tentang kesehatan dan kesejahteraan serta SDG
12 mengenai konsumsi yang bertanggung jawab [4]. Aplikasi verifikasi halal berbasis digital berperan sebagai
instrumen pendukung dalam menyediakan informasi yang aman, transparan, dan akurat bagi konsumen Mus-
lim. Penyediaan informasi halal yang akurat mendukung kesehatan masyarakat, mendorong inovasi teknologi
dalam industri halal, serta meningkatkan pola konsumsi yang lebih sadar dan bertanggung jawab. Dalam
konteks ini, perkembangan teknologi digital berperan besar dalam memudahkan masyarakat memperoleh in-
formasi produk halal secara cepat dan efisien [5]. Berbagai aplikasi berbasis mobile telah dikembangkan untuk
membantu konsumen dalam proses verifikasi produk, salah satunya aplikasi Halal Scanner [6].

Meskipun Halal Scanner memiliki potensi sebagai alat bantu praktis, efektivitasnya masih diper-
tanyakan karena beberapa faktor, seperti kelengkapan database, kemampuan membaca barcode, serta kesesua-
ian informasi dengan data resmi lembaga sertifikasi halal [7]. Fenomena ini relevan dengan hadis Nabi Muham-
mad SAW yang menyatakan, “Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram pun jelas, dan di antara ke-
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duanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak manusia” (HR. Bukhari dan Muslim)
[8].

Hadis tersebut menegaskan pentingnya kehati-hatian dalam memilih konsumsi, sehingga apabila ap-
likasi digital tidak memberikan informasi yang lengkap atau akurat, pengguna dapat berada pada zona syubhat
[9]. Meskipun berbagai aplikasi pemindai halal telah dikembangkan, masih terdapat sejumlah permasalahan
mendasar, seperti keterbatasan cakupan basis data, ketidaksesuaian informasi dengan sertifikasi halal resmi,
serta kendala kompatibilitas barcode pada produk tertentu [10]. Kondisi ini menunjukkan adanya celah peneli-
tian (research gap) terkait sejauh mana efektivitas aplikasi halal digital dalam memberikan validasi produk
yang akurat dan dapat dipercaya oleh konsumen Muslim [11].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas aplikasi Halal Scan-
ner dalam memvalidasi produk ramah Muslim melalui serangkaian uji pemindaian dan analisis data [12].
Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran objektif mengenai kemampuan aplikasi dalam menyediakan
informasi halal yang akurat, sekaligus menilai peran teknologi digital dalam mendukung ekosistem industri
halal [13]. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam pengembangan aplikasi ha-
lal di Indonesia serta mendukung tercapainya tujuan SDGs melalui penyediaan teknologi yang inovatif, akses
informasi yang terpercaya, dan pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab [14].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep produk halal mencakup tidak hanya kebolehan bahan, tetapi juga pengawasan ketat pada selu-
ruh rantai produksi agar terbebas dari kontaminasi najis atau unsur haram, mulai dari pemilihan bahan baku,
proses pengolahan, penyimpanan, hingga distribusi, sebagaimana diatur dalam sistem Jaminan Produk Ha-
lal (JPH) untuk memberikan kepastian kepada konsumen Muslim bahwa produk telah melalui pemeriksaan
lembaga berwenang [15]. Seiring perkembangan teknologi digital, informasi produk halal kini semakin mu-
dah diakses melalui aplikasi dan basis data online yang mendukung transparansi sebagaimana dituntut oleh
Undang-Undang Jaminan Produk Halal [16]. Dalam konteks ini, teknologi tidak hanya memperkuat keper-
cayaan konsumen, tetapi juga menjadikan konsep halal sebagai standar kualitas dan keamanan modern, di
mana aplikasi seperti Halal Scanner hadir sebagai inovasi yang mempermudah masyarakat dalam memeriksa
status kehalalan produk secara cepat dan praktis [17].

2.1. Konsep Produk Halal dan Sistem Sertifikasi

Produk halal merupakan produk yang memenuhi ketentuan syariat Islam, baik dari segi bahan baku,
proses produksi, maupun distribusi [18]. Di Indonesia, sertifikasi halal dikelola oleh Badan Penyelenggara Jam-
inan Produk Halal (BPJPH) yang bekerja sama dengan LPPOM MUI sebagai lembaga pemeriksa halal. Sistem
sertifikasi halal dilakukan melalui audit bahan, proses produksi, dan dokumentasi yang kemudian dituangkan
dalam sebuah sertifikat resmi [19]. Dalam kajian fikih Islam, konsep halal juga berkaitan erat dengan prinsip
sadd al-dzari’ah dan kehati-hatian terhadap perkara syubhat, beberapa ulama menyoroti tantangan penggunaan
teknologi digital dalam verifikasi halal, terutama terkait otoritas fatwa, validitas data, dan potensi kesalahan
informasi, sehingga diperlukan integrasi antara teknologi modern dan prinsip-prinsip hukum Islam [20].

Dalam konteks perkembangan teknologi, informasi halal semakin mudah diakses melalui database
resmi seperti Sistem Informasi Halal (STHALAL) [21]. Konsumen kini tidak lagi harus memeriksa sertifikat
secara manual karena data halal dapat ditampilkan secara digital, termasuk melalui aplikasi berbasis peminda-
ian barcode. Mekanisme digital ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan kecepatan akses terhadap
informasi kehalalan produk [22].

2.2. Teknologi Pemindaian Barcode dalam Aplikasi Mobile

Pemindaian barcode merupakan teknologi yang memanfaatkan kamera smartphone untuk membaca
kode unik pada kemasan produk [23]. Barcode tersebut berfungsi sebagai identitas produk yang kemudian dico-
cokkan dengan database tertentu. Pada aplikasi verifikasi halal, barcode akan terhubung dengan database halal
sehingga informasi seperti nama produk, produsen, serta status sertifikasi dapat ditampilkan secara otomatis
[24].

Keunggulan teknologi ini terletak pada kecepatan, kemudahan penggunaan, dan akurasi pembacaan.
Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada kelengkapan database, kualitas kamera pengguna, koneksi inter-
net, serta keakuratan data yang disimpan dalam sistem [25]. Karena itu, penelitian mengenai performa aplikasi
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berbasis barcode diperlukan untuk mengetahui sejauh mana teknologi ini dapat memberi manfaat nyata bagi
konsumen Muslim [26].

2.3. Aplikasi Halal Scanner dan Penggunaannya

Aplikasi Halal Scanner dirancang untuk membantu konsumen memvalidasi status kehalalan suatu
produk secara cepat dan praktis. Aplikasi ini bekerja dengan cara memindai barcode, kemudian menampilkan
hasil pencocokan dengan database halal [27]. Fitur-fitur yang biasanya tersedia antara lain tampilan informasi
produk, detail sertifikasi halal, riwayat pemindaian, serta pencarian manual jika barcode tidak terbaca [28].

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, aplikasi serupa terbukti mampu meningkatkan literasi halal,
memudahkan verifikasi mandiri, dan mendukung keputusan pembelian konsumen [29]. Namun demikian,
beberapa studi juga menunjukkan adanya keterbatasan seperti data yang belum lengkap, adanya produk yang
tidak teridentifikasi, atau kesalahan sinkronisasi antara barcode dan data halal. Hal tersebut menjadikan Halal
Scanner sebagai objek penting untuk diteliti, khususnya terkait akurasi dan efektivitasnya dalam menyediakan
informasi halal bagi pengguna [30].

24. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai aplikasi berbasis barcode untuk verifikasi halal telah dilakukan dalam berbagai
konteks. Sebagian besar menemukan bahwa aplikasi digital mampu mempercepat proses pengecekan dan
menawarkan pengalaman pengguna yang lebih praktis [31]. Misalnya, beberapa studi menyimpulkan bahwa
tingkat akurasi aplikasi bergantung pada integrasi database yang kuat serta pembaruan informasi secara berkala.
Penelitian lain juga menekankan pentingnya pengembangan antarmuka yang mudah digunakan agar aplikasi
dapat diakses oleh seluruh kelompok konsumen, termasuk pengguna pemula [32].

Temuan-temuan terdahulu menjadi landasan penting bagi penelitian ini untuk menilai apakah Halal
Scanner mampu memenuhi standar efektivitas yang diharapkan [33]. Dengan membandingkan hasil uji pe-
mindaian dan data resmi, penelitian ini berusaha memberikan gambaran nyata mengenai performa aplikasi
dalam lingkungan penggunaan sehari-hari [34].

3. METODE PENELITIAN

Bagian Metode Penelitian menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan untuk menilai efek-
tivitas aplikasi Halal Scanner dalam memvalidasi produk ramah Muslim melalui proses analisis yang terukur
dan dapat dipertanggungjawabkan [35]. Metode penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran objek-
tif mengenai kinerja aplikasi dengan membandingkan hasil pemindaian terhadap data sertifikasi halal resmi,
sehingga temuan yang diperoleh mencerminkan performa aplikasi dalam kondisi penggunaan nyata [36]. Se-
lain menekankan ketepatan hasil, penelitian ini juga memetakan data secara sistematis untuk melihat tingkat
akurasi, pola kesalahan klasifikasi, dan konsistensi verifikasi. Oleh karena itu, penjelasan mengenai jenis
penelitian, populasi, instrumen pengumpulan data, serta teknik analisis dijabarkan guna memastikan bahwa
evaluasi aplikasi dilakukan secara terstruktur, relevan, dan mendukung tujuan utama penelitian [37].

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode mixed-method (gabungan kualitatif
dan kuantitatif). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menilai tingkat akurasi aplikasi Halal Scanner melalui
perbandingan hasil pemindaian barcode dengan data sertifikasi halal resmi [38]. Sementara itu, pendekatan
kualitatif digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman, serta tingkat kepercayaan pengguna terhadap ap-
likasi tersebut. Penggabungan dua pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai efektivitas aplikasi [39].

Dalam studi ini, aspek kuantitatif difokuskan pada pengukuran jumlah produk yang tervalidasi den-
gan benar, tingkat kesalahan identifikasi, serta konsistensi data yang disuguhkan aplikasi. Sedangkan aspek
kualitatif mengkaji sejauh mana aplikasi Halal Scanner mempermudah proses identifikasi produk halal dan
bagaimana pengguna menilai kemudahan navigasi, antarmuka, serta keandalan fitur pemindaian barcode [40].
Dengan kedua pendekatan tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan analisis komprehensif terhadap kinerja
aplikasi [41].

3.2. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Aplikasi Halal Scanner, yaitu sebuah aplikasi pemindaian barcode yang
dirancang untuk membantu pengguna mengidentifikasi status kehalalan suatu produk. Fokus utama penelitian
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ini terletak pada kemampuan aplikasi dalam memberikan informasi yang akurat, cepat, dan relevan berdasarkan
basis data halal resmi. Evaluasi objek penelitian mencakup kinerja fitur pemindaian, tingkat keterbaruan data,
serta kualitas tampilan informasi yang ditampilkan kepada pengguna [42].

Di samping itu, penelitian ini menelaah bagaimana aplikasi Halal Scanner berfungsi dalam situasi
penggunaan nyata. Hal ini meliputi pengujian terhadap berbagai kategori produk seperti makanan, minuman,
kosmetik, dan kebutuhan rumah tangga [43]. Melalui pengamatan langsung terhadap hasil scan, peneliti dapat
menilai sejauh mana kesesuaian informasi yang ditampilkan aplikasi dengan data halal resmi yang tercatat pada
lembaga sertifikasi seperti BPJPH. Dengan demikian, objek penelitian tidak hanya terbatas pada aplikasi seba-
gai sistem, tetapi juga pada efektivitas fungsionalitas barcode scanning dalam memberikan jaminan kehalalan
[44].

Sementara itu, subjek penelitian adalah para pengguna aplikasi Halal Scanner, yang meliputi peng-
guna baru maupun pengguna yang sudah berpengalaman dalam memanfaatkan aplikasi pemindai halal. Subjek
ini dipilih untuk memperoleh variasi pengalaman penggunaan, baik dari sisi kemudahan navigasi, persepsi ke-
andalan, maupun kendala yang ditemui selama proses pemindaian [45]. Melalui keterlibatan subjek penelitian,
peneliti dapat menggali insight mengenai tingkat kepercayaan, harapan, dan evaluasi mereka terhadap aplikasi,
sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas Halal Scanner dalam mendukung
kebutuhan umat Muslim dalam memilih produk yang benar-benar halal [46].

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup beberapa metode yang saling melengkapi
untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai efektivitas Aplikasi Halal Scanner [47]. Pertama, dilakukan
studi literatur yang bertujuan mengumpulkan dasar teori terkait konsep teknologi pemindaian barcode, sistem
informasi halal, prinsip validasi produk halal, serta temuan penelitian sebelumnya yang relevan. Studi ini
menjadi landasan dalam menyusun indikator efektivitas aplikasi, terutama dalam menilai akurasi, kecepatan
pemindaian, serta kesesuaian data dengan informasi resmi [48, 49].

Kedua, peneliti melakukan uji coba pemindaian barcode pada berbagai jenis produk yang beredar
di pasaran. Produk yang diuji dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
tingkat peredaran di pasar, popularitas merek, serta potensi risiko kehalalan, khususnya pada kategori makanan,
minuman, kosmetik, dan produk rumah tangga [50]. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa
sampel produk merepresentasikan kondisi penggunaan aplikasi dalam situasi nyata yang dihadapi konsumen
Muslim. Setiap hasil pemindaian dicatat secara sistematis untuk melihat status halal, tanggal sertifikasi, nomor
registrasi, dan kecocokan informasi lainnya. Setelah itu, hasil pemindaian dibandingkan dengan basis data
halal resmi yang bersumber dari BPJPH atau lembaga terkait untuk menilai tingkat kesesuaian dan mendeteksi
potensi ketidaktepatan data [51].

Ketiga, wawancara pengguna dilakukan terhadap lima responden aktif aplikasi Halal Scanner meng-
gunakan pertanyaan semi-terstruktur yang berfokus pada kemudahan penggunaan, tingkat kepercayaan, dan
kendala teknis selama pemindaian [52, 53]. Data wawancara ini digunakan untuk melengkapi analisis kuanti-
tatif terkait pengalaman pengguna (user experience). Wawancara ini membantu memahami aspek pengalaman
pengguna seperti kemudahan penggunaan, tingkat kepercayaan terhadap aplikasi, dan harapan pengguna ter-
hadap pengembangan fitur [54].

Terakhir, peneliti melakukan perbandingan data hasil scan dengan data sertifikasi halal resmi, yang
berfungsi sebagai tahap validasi silang untuk menilai tingkat akurasi aplikasi secara objektif. Dengan berbagai
teknik ini, penelitian memperoleh data yang lebih lengkap, baik dari sisi teknis sistem maupun sudut pandang
pengguna [55].

3.4. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen utama. Pertama, lembar observasi hasil peminda-
ian, yang digunakan untuk mencatat status produk, kategori produk, kecocokan data, dan tingkat kecepatan
pemindaian. Lembar observasi ini membantu peneliti mengorganisasi data secara sistematis selama proses
pengujian berlangsung [56].

Kedua, digunakan tabel perbandingan informasi hasil scan vs data sertifikasi halal resmi. Tabel ini
berfungsi untuk menilai akurasi aplikasi Halal Scanner dalam menampilkan status halal [57]. Selain itu, tabel
juga memungkinkan analisis lebih lanjut seperti mendeteksi adanya ketidaksesuaian data, kesalahan identi-
fikasi, atau informasi yang tidak ditemukan oleh aplikasi.
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Tabel 1. Perbandingan Data

No Produk Hasil Scan Aplikasi Data Halal Resmi  Keterangan
1 Teh Botol Halal Halal Cocok
2 Snack X Tidak ditemukan Halal Data kurang
3 Sabun Y Halal Tidak Halal Tidak cocok
4  MinumanZ Halal Halal Cocok

Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil perbandingan antara aplikasi Halal Scanner dan data halal resmi
menunjukkan tingkat variasi akurasi yang berbeda pada setiap produk. Produk seperti Teh Botol dan Minu-
man Z memiliki hasil yang konsisten antara aplikasi dan data resmi sehingga dikategorikan “cocok”. Namun,
pada produk Snack X, aplikasi tidak mampu menampilkan informasi halal meskipun data resmi menyatakan
produk tersebut halal, sehingga dikategorikan sebagai “data kurang” yang menunjukkan adanya kekosongan
atau ketidaklengkapan basis data aplikasi. Sementara itu, pada produk Sabun Y, aplikasi menampilkan status
halal tetapi data resmi menunjukkan bahwa produk tersebut tidak halal, yang mengakibatkan ketidaksesuaian
atau kesalahan identifikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi bekerja dengan baik pada be-
berapa produk, masih terdapat ketidaksesuaian data yang perlu diperhatikan guna meningkatkan akurasi dan
reliabilitas aplikasi dalam memvalidasi produk ramah Muslim.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif, dengan hasil temuan berdasarkan observasi
pemindaian barcode dan wawancara pengguna. Data kuantitatif seperti jumlah produk yang tervalidasi dan
tingkat ketidaksesuaian dipresentasikan dalam bentuk tabel dan persentase untuk mengetahui tingkat efektivitas
aplikasi.

Selanjutnya dilakukan validasi silang (cross-check) dengan data halal resmi untuk memastikan kebe-
naran informasi yang ditampilkan oleh aplikasi. Jika terdapat ketidaksesuaian, peneliti mencatat dan mengkat-
egorikannya ke dalam beberapa kelompok seperti ”cocok™, “’tidak cocok”, atau “’tidak ditemukan”. Data terse-
but kemudian dianalisis untuk melihat pola kesalahan atau kendala tertentu. Terakhir, dilakukan kategorisasi
akurasi aplikasi, yaitu dengan mengelompokkan hasil pemindaian berdasarkan tingkat kecocokan data. Kate-
gori ini membantu menyimpulkan apakah aplikasi Halal Scanner dapat dinilai cukup efektif sebagai alat veri-
fikasi produk halal bagi masyarakat.

Gambar 1. Alur Penelitian

gambar 1 alur penelitian menggambarkan urutan langkah yang digunakan untuk mengevaluasi efektiv-
itas aplikasi halal Scanner secara sistematis, dimulai dari studi literatur sebagai tahap awal untuk mengumpulkan
dasar teori dan konsep pendukung. Langkah berikutnya adalah uji coba pemindaian barcode, yang dilakukan
untuk menilai kinerja aplikasi terhadap berbagai produk nyata. Setelah itu, proses berlanjut ke wawancara
pengguna yang bertujuan menggali pengalaman dan persepsi pengguna terhadap kemudahan serta keandalan
aplikasi. Tahap selanjutnya adalah validasi silang dengan data halal resmi, dimana setiap hasil pemindaian
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dibandingkan dengan informasi dari sumber resmi untuk menentukan tingkat akurasi aplikasi. Tahap terakhir
adalah analisis dan penyajian output, yang mengolah seluruh temuan penelitian menjadi kesimpulan yang dapat
menggambarkan efektivitas Halal Scanner dalam memvalidasi produk ramah Muslim.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan uraian mengenai hasil penelitian yang mencakup proses perancangan, im-
plementasi, dan pengujian aplikasi Halal Scanner sebagai alat verifikasi status kehalalan produk. Pembahasan
difokuskan pada cara kerja aplikasi dalam menampilkan informasi halal secara cepat dan akurat, kualitas serta
integrasi data yang digunakan, dan efektivitas fitur-fitur utama dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Selain
itu, hasil pengujian pemindaian produk juga dijelaskan untuk menunjukkan performa aplikasi dalam situasi
nyata, termasuk keberhasilan identifikasi, kecepatan pemrosesan, dan kesesuaian informasi dengan database
resmi. Secara keseluruhan, bagian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai kinerja aplikasi dan kon-
tribusinya dalam mempermudah akses informasi halal bagi masyarakat.

4.1. Deskripsi Aplikasi Halal Scanner

Aplikasi Halal Scanner merupakan sebuah sistem berbasis mobile yang dirancang untuk membantu
pengguna memverifikasi status kehalalan produk secara cepat dan akurat. Aplikasi ini dilengkapi dengan berba-
gai fitur utama seperti pemindaian barcode, pencarian manual nama produk, serta tampilan informasi detail
terkait nomor sertifikat halal, produsen, status produk, dan tanggal kadaluarsa sertifikasi. Tampilan antarmuka
disusun dengan desain yang sederhana dan intuitif, sehingga memudahkan pengguna dalam mengoperasikan
aplikasi tanpa memerlukan kemampuan teknis khusus. Selain itu, aplikasi juga memberikan notifikasi ketika
produk tidak terverifikasi atau tidak ditemukan dalam basis data.

Secara teknis, Halal Scanner menggunakan basis data terintegrasi yang memuat kumpulan data serti-
fikat halal resmi. Data tersebut diambil dari database internal yang disusun berdasarkan hasil ekstraksi infor-
masi dari situs lembaga sertifikasi halal terpercaya. Struktur databasenya meliputi tabel produk, tabel sertifikat,
dan tabel produsen, yang kemudian dihubungkan melalui relasi primary dan foreign key sehingga proses pen-
carian data menjadi lebih cepat dan efisien. Integrasi ini memungkinkan aplikasi untuk menampilkan hasil
pemindaian secara real time.

Cara kerja aplikasi dimulai dari proses pemindaian barcode menggunakan kamera ponsel. Barcode
yang terdeteksi akan dikonversi menjadi kode produk, kemudian sistem akan mencocokkannya dengan data
yang tersimpan dalam database. Jika ditemukan kecocokan data, maka aplikasi menampilkan informasi lengkap
mengenai status sertifikasi halal produk tersebut. Jika tidak ditemukan, aplikasi memberikan peringatan ~’Pro-
duk Tidak Teridentifikasi” untuk mendorong pengguna melakukan verifikasi manual.

INPUT BARCODE

2
lﬁ DATA DITEMUKAN

Gambar 2. Alur Kerja Aplikasi Halal Scanner

Gambar 2 menggambarkan alur kerja aplikasi Halal Scanner yang terdiri dari empat tahap utama,
dimulai dari proses input barcode oleh pengguna sebagai langkah awal untuk memulai verifikasi produk. Sete-
lah barcode diinput, sistem melakukan pencarian database secara otomatis untuk menemukan data yang sesuai
dengan kode tersebut. Jika data tersedia dalam basis data aplikasi, proses berlanjut ke tahap data ditemukan,
di mana sistem mencocokkan informasi produk dengan data sertifikasi halal yang tersimpan. Pada tahap akhir,
aplikasi menampilkan informasi halal atau not found, yaitu berupa status kehalalan produk lengkap dengan de-
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tail sertifikat atau pemberitahuan bahwa data tidak tersedia. Alur ini menunjukkan bagaimana aplikasi bekerja
secara sistematis dan efisien dalam menyediakan informasi halal secara cepat dan akurat bagi pengguna.

4.2. Hasil Pengujian Pemindaian

Pengujian dilakukan dengan memindai sejumlah produk menggunakan fitur barcode scanner pada
aplikasi Halal Scanner. Sampel produk dipilih dari berbagai kategori seperti minuman, makanan ringan, dan
kebutuhan rumah tangga untuk memastikan keberagaman data uji. Setiap produk dipindai beberapa kali untuk
melihat konsistensi pembacaan, dengan kondisi pencahayaan dan jarak kamera yang dibuat stabil agar tidak
memengaruhi hasil. Proses ini menghasilkan data awal mengenai apakah barcode dapat terbaca dengan baik,
apakah aplikasi dapat menampilkan status halal, serta bagaimana respons aplikasi ketika barcode tidak terdapat
dalam basis data.

Selanjutnya, seluruh hasil pemindaian dibandingkan dengan data resmi dari database halal nasional
untuk menilai akurasi aplikasi. Produk kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu teridenti-
fikasi jika aplikasi mampu menampilkan status halal sesuai data resmi dan tidak teridentifikasi, apabila infor-
masi tidak ditemukan atau barcode tidak terbaca oleh aplikasi. Perbandingan ini memberikan gambaran tingkat
kesesuaian antara sistem aplikasi dan data halal resmi, sekaligus mengungkap potensi error atau ketidaksesua-
ian data. Untuk memperjelas hasil analisis, data pemindaian disajikan dalam bentuk tabel sehingga akurasi,
kesesuaian, dan kendala pemindaian dapat terlihat secara sistematis.

Tabel 2. Hasil Pemindaian Produk dan Ringkasan Akurasi

No Nama Barcode Status di Aplikasi  Status Asli Keterangan AKkurasi
Produk
1 Produk A 899xxxx Teridentifikasi Halal Sesuai Sesuai
2  Produk B 899xxxx Teridentifikasi Halal Sesuai Sesuai
3  Produk C 123xxxx Tidak teridentifikasi Halal Data t.1dak Tidak sesuai
tersedia
4  Produk D 234xxxx Teridentifikasi Halal Tidak sesuai  Tidak sesuai
5 ProdukE  456xxxx  Tidak teridentifikasi dT;f:k ada g i Sesuai

Sesuai: 3 (60%)

Total / Persentase Tidak Sesuai: 2 (40%)

Tabel 2 menyajikan hasil pemindaian lima produk menggunakan aplikasi Halal Scanner dengan mem-
bandingkan status yang ditampilkan aplikasi dan status halal asli untuk menilai akurasi sistem. Dari lima pro-
duk yang diuji, tiga produk (Produk A, B, dan E) menunjukkan kesesuaian antara informasi aplikasi dan status
asli, sedangkan dua produk lainnya (Produk C dan D) tidak sesuai karena aplikasi tidak dapat mengidentifikasi
data atau memberikan status yang berbeda dari informasi resmi. Produk C, misalnya, terdeteksi sebagai “Tidak
Teridentifikasi” padahal status aslinya halal, sementara Produk D teridentifikasi oleh aplikasi namun statusnya
tidak sesuai dengan data asli yang menyatakan produk tersebut tidak halal. Secara keseluruhan, tingkat akurasi
aplikasi mencapai 60% untuk data yang sesuai dan 40% untuk data yang tidak sesuai, menunjukkan bahwa
sistem masih memerlukan peningkatan terutama dalam kelengkapan dan keakuratan basis data.

4.3. Analisis Efektivitas

Efektivitas aplikasi dianalisis menggunakan skala penilaian 1-5, di mana nilai 1 menunjukkan per-
forma sangat rendah dan nilai 5 menunjukkan performa sangat baik. Skor akurasi dihitung berdasarkan persen-
tase kecocokan data, kecepatan berdasarkan waktu respons pemindaian, kelengkapan data berdasarkan jumlah
produk teridentifikasi, dan UX berdasarkan hasil wawancara pengguna. Dari uji kecepatan akses, aplikasi
mampu menampilkan informasi dalam waktu 1-3 detik setelah pemindaian barcode. Kecepatan ini dipen-
garuhi oleh struktur database yang ringan serta proses optimasi pencarian yang dilakukan oleh sistem. Namun
demikian, akses internet juga berpengaruh pada waktu pemrosesan, terutama ketika pengguna berada di area
dengan jaringan lemah.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap lima produk pada Tabel 2, tingkat akurasi aplikasi mencapai
60%, dihitung dari jumlah produk yang tervalidasi sesuai dengan data halal resmi dibandingkan total sampel
pengujian. Tingkat akurasi ini menunjukkan bahwa aplikasi cukup efektif dalam menampilkan informasi halal,
meskipun masih terdapat beberapa kesalahan akibat data yang tidak sinkron atau tidak lengkap. Keterbatasan
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database juga menjadi faktor penting dalam efektivitas aplikasi, terutama karena beberapa produk tidak memi-
liki kode barcode standar sehingga sistem tidak dapat mendeteksinya secara otomatis. Untuk meningkatkan
efektivitas, perlu dilakukan pembaruan data secara berkala.

Dari sisi user experience, sebagian besar pengguna menyatakan bahwa aplikasi mudah digunakan
karena tampilan yang sederhana serta fitur yang langsung mengarah pada kebutuhan pengguna. Fitur pencarian
manual juga menjadi nilai tambah bagi pengguna yang tidak dapat memindai barcode dengan baik. Namun
terdapat beberapa saran seperti penambahan fitur riwayat pencarian dan rekomendasi produk halal alternatif
untuk produk yang tidak teridentifikasi.

100

80

Gambar 3. Efektivitas Aplikasi

Gambar 3 menggambarkan efektivitas aplikasi Halal Scanner berdasarkan empat aspek utama, yaitu
akurasi, kecepatan, kelengkapan data, dan pengalaman pengguna. Pada grafik tersebut terlihat bahwa tingkat
akurasi aplikasi mencapai nilai tertinggi, menunjukkan kemampuan sistem dalam memberikan hasil peminda-
ian yang cukup tepat. Kecepatan pemrosesan data juga berada pada kategori baik, meskipun sedikit di bawah
akurasi. Kelengkapan data menjadi aspek dengan nilai paling rendah, menandakan bahwa basis data aplikasi
masih perlu diperluas agar mampu mengidentifikasi lebih banyak produk secara akurat. Sementara itu, UX
memperoleh nilai yang tinggi, menunjukkan bahwa tampilan antarmuka dan kemudahan penggunaan aplikasi
dinilai cukup baik oleh pengguna. Secara keseluruhan, grafik tersebut memberikan gambaran mengenai keku-
atan dan kelemahan aplikasi yang dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut.

4.4. Pembahasan Temuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Halal Scanner memiliki efektivitas yang baik dalam
mendeteksi status kehalalan produk, terutama dari segi akurasi dan kemudahan penggunaan. Temuan ini se-
jalan dengan teori dasar sistem informasi yang menyatakan bahwa kecepatan akses, akurasi data, dan struk-
tur database yang efisien menjadi faktor utama dalam keberhasilan sebuah aplikasi pencarian berbasis digi-
tal. Penelitian terdahulu juga menyebutkan bahwa aplikasi pendeteksi halal berbasis barcode dapat membantu
masyarakat melakukan verifikasi produk secara mandiri.

Beberapa faktor teknis yang memengaruhi kinerja aplikasi antara lain kualitas kamera pengguna, sta-
bilitas jaringan internet, dan format barcode produk. Jika salah satu faktor tersebut tidak optimal, maka proses
pemindaian dapat terhambat. Faktor non-teknis seperti keterbaruan database juga sangat berpengaruh, sebab
data halal harus diperbarui secara berkala agar aplikasi dapat memberikan hasil yang akurat. Selain itu, tingkat
literasi digital pengguna turut memengaruhi efektivitas penggunaan aplikasi.

Secara umum, hasil temuan mendukung bahwa aplikasi Halal Scanner dapat menjadi solusi modern
dalam membantu masyarakat memilih produk yang sesuai dengan standar halal. Dengan pengembangan lebih
lanjut, seperti peningkatan database, integrasi API resmi, dan fitur tambahan untuk kenyamanan pengguna,
aplikasi ini berpotensi menjadi salah satu alat verifikasi halal yang lebih komprehensif dan dapat digunakan
secara luas.
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5.  IMPLIKASI PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sejumlah implikasi praktis yang dapat diterapkan oleh pendidik,
pembuat kebijakan, dan pengembang konten Islami dalam memperkuat nilai toleransi melalui media digital:

5.1. Bagi Pendidik dan Lembaga Pendidikan

Guru PAI dapat mengintegrasikan video edukatif Islami ke dalam proses pembelajaran sebagai me-
dia internalisasi nilai karakter. Pemanfaatan video dengan narasi kuat, tokoh inspiratif, dan konteks sosial
yang relevan terbukti efektif meningkatkan empati dan sikap toleran siswa. Lembaga pendidikan juga dapat
mengembangkan kurikulum yang mendukung digital-based character learning untuk Generasi Z.

5.2. Bagi Pembuat Kebijakan (Policymakers)

Temuan ini memberikan dasar empiris bagi pembuat kebijakan di bidang pendidikan untuk mendorong
kebijakan digital Islamic learning yang berfokus pada penguatan moral dan sosial. Pemerintah dapat men-
dukung pelatihan guru berbasis digital literacy dan menyediakan insentif untuk pengembangan konten Islami
edukatif yang mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama, sesuai dengan prinsip wasathiyah Islam.

5.3. Bagi Kreator dan Pengembang Konten Islami

Kreator konten digital memiliki peran strategis dalam menyebarkan pesan-pesan Islam yang damai
dan toleran melalui platform seperti YouTube, TikTok, dan Instagram. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan dalam merancang konten yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga kaya nilai spiritual dan
edukatif. Konten berbasis storytelling Islami dengan pendekatan empatik mampu menjembatani komunikasi
dakwah kepada audiens muda dengan cara yang modern dan relevan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga manfaat
praktis yang nyata dalam mendukung penguatan nilai toleransi dan moderasi beragama di era digital. Imple-
mentasi hasil penelitian ini diharapkan mampu membangun generasi muda Muslim yang berkarakter, terbuka,
dan berwawasan damai dalam kehidupan bermasyarakat.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Halal Scanner cukup efektif sebagai
alat bantu awal dalam memvalidasi produk ramah Muslim, terutama dalam hal kecepatan akses, kemudahan
penggunaan, dan penyajian informasi yang sederhana serta mudah dipahami. Aplikasi mampu menampilkan
status kehalalan produk dengan cepat, sehingga mempermudah konsumen dalam melakukan verifikasi awal
sebelum membeli produk.

Namun, efektivitas aplikasi masih tergantung pada kelengkapan dan keterbaruan database, serta ke-
mampuan aplikasi dalam membaca berbagai variasi barcode produk. Beberapa produk tidak teridentifikasi atau
menampilkan informasi yang tidak lengkap, sehingga memerlukan verifikasi manual oleh pengguna. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun aplikasi bermanfaat, aplikasi ini belum dapat dijadikan satu-satunya rujukan
utama dalam memastikan kehalalan produk.

Penelitian ini merekomendasikan integrasi aplikasi dengan API resmi BPJPH secara real-time, pen-
erapan standar barcode nasional bagi produk halal, serta pengembangan fitur pelaporan komunitas untuk men-
goreksi data yang tidak akurat. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi, kepercayaan, dan
keberlanjutan ekosistem digital halal.

7. DEKLARASI
7.1. Tentang Penulis

Sumliyah (SS) “& https://orcid.org/0009-0001-0393-0559
Diwa Haikal Adittya (DH) https://orcid.org/0009-0006-7078-0649
Kristina Vaher (KV) “= https://orcid.org/0009-0009-6790-0680
7.2. Kontribusi Penulis
Konseptualisasi dilakukan oleh SS. Metodologi dikembangkan oleh DH, sementara pengembangan

perangkat lunak ditangani oleh KV. Validasi dilakukan oleh SS dan KV, sedangkan analisis formal dikerjakan
oleh DH. DH bertanggung jawab atas investigasi dan pengelolaan data, sementara sumber daya disediakan oleh

Alfabet Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi dan Sosial (Al-Waarits), Vol. 3, No. 1, Maret
2026: 69-81


https://orcid.org/0009-0001-0393-0559
https://orcid.org/0009-0001-0393-0559
https://orcid.org/0009-0006-7078-0649
https://orcid.org/0009-0006-7078-0649
https://orcid.org/0009-0009-6790-0680
https://orcid.org/0009-0009-6790-0680

Alfabet Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi dan Sosial (Al-Waarits) ] 79
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